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berasal atau dikutip Dari karya yang di terbitkandari penulis lain telah disebutkan 

dalam daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 
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ABSTRAK 
 

ILHAM PAMARU. 105961119717. Analisis Fluktuasi Minyak Goreng Kemasan di pasar 

Tradisional dan Pasar Moderen di kota Makassar. Dibimibing oleh SRI MARDIYATI dan 

HASRIANI. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fluktuasi harga minyak goreng kemasan 

di pasar tradisional dan pasar moderen di kota makassar. 

Data yang digunakan dalam Menyusun penelitian ini yaitu data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain bukan oleh periset sendiri 

untuk tujuan yang lain. Data sekunder diperoleh dari studi literatur dan buku-buku lainnya 

yang berkaitan dengan pembahasan, serta sumber lain diperoleh dari majalah, jurnal, koran 

maupun internet atau sumber lainnyaa yang berkaitan dengan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga minyak goreng kemasan di pasar 

tradisional dan pasar modern mengalami fluktuasi yang berbeda- beda dari tahun 2021 

sampai 2023. Hal ini di sebabkan pandemic Covid-19 yang menerjang dunia, dimana 

seluruh negara di dunia memberlakukan pembatasan kepada warganya untuk beraktivitas, 

serta naiknya harga minyak CPO (Crude Palm Oil) dan tentunya berdampak besar pada 

perusahaan yang memproduksi minyak goreng, dan hal ini tentunya berimbas terhadap  

kenaikan harga minyak goreng kemasan di Indonesia. 

 

Kata Kunci : Analisis fluktuasi, data sekunder, covid-19 
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ABSTRACT 
 

ILHAM PAMARU. 105961119717. Fluctuation Analysis of Packaged Cooking Oil in Traditional 

Markets and Modern Markets in Makassar City. Supervised by SRI MARDIYATI and HASRIANI 

 This res This research aims to analyze analyze fluctuations in the price of packaged 

cooking oil in traditional markets and modern markets in the city of makassar. 

The data used in compiling this research is secondary data. Secondary data is data that 

has been collected by other parties and not by researchers themselves for other purposes. 

Secondary data is obtained from literature studies and other books related to the discussion, as 

well as other sources obtained from magazines, journals, newspapers or the internet or other 

sources related to research. 

The research results show that the price of packaged cooking oil in traditional markets and 

modern markets will experience different fluctuations from 2021 to 2023. This is due to the Covid-

19 pandemic that has hit the world, where all countries in the world have imposed restrictions on 

their citizens' activities. as well as the increase in the price of CPO (Crude Palm Oil) oil and of 

course it has a big impact on companies that produce cooking oil, and this of course has an impact 

on the increase in the price of packaged cooking oil in Indonesia. 

 

 

Keywords  : fluctuation analysis, secondary data, covid-19
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I. PENDAHULUAN 
 

 

1.1. Latar Belakang 

Minyak goreng adalah salah satu komoditas dari sembilan bahan pokok 

yang cukup penting peranannya dalam perekonomian Indonesia. Hal ini 

didasarkan pada pengalaman selama ini yang menunjukkan bahwa kelangkaan 

minyak goreng ikut menyebabkan timbulnya dampak ekonomis yang cukup 

berarti bagi perekonomian nasional. Oleh karena itu, minyak goreng dikategorikan 

sebagai produk yang cukup strategis. Selain strategis, minyak goreng juga 

merupakan produk yang bersifat multiguna karena minyak goreng termasuk 

komoditas pangan yang dapat dikonsumsi langsung atau menjadi bahan baku bagi 

banyak industri, seperti industri makanan (snack), kerupuk, mie instant dan 

industri lainnya. Sumaryanto dan Marcellus (1996) dan Supriyana (2006) 

Indonesia merupakan konsumen minyak goreng terbesar. Konsumsi 

minyak kelapa sawit paling banyak mencapai 13.110 ribu metrik ton pada 2019. 

Jumlah ini terpaut jauh dibandingkan konsumsi jenis minyak nabati lainnya 

seperti minyak kelapa, minyak biji kacang, minyak biji kopra, dan minyak biji 

kedelai. (Data dari Global Agricultural Information Network USDA 2019). 

Sementara itu, konsumsi terbanyak ke dua adalah minyak inti kelapa sawit 

yakni 3.100 ribu metrik ton di tahun yang sama. Tren konsumsi minyak sawit juga 

menunjukkan peningkatan dibanding tahun sebelumnya yang mencapai 12.050 

ribu metrik ton pada 2018 dan 11.000 ribu metrik ton pada 2017. (Data dari 

Global Agricultural Information Network USDA 2019). 
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Permintaan terhadap minyak goreng terus meningkat dari tahun ke tahun. 

Diiringi dengan banyaknya bermunculan berbagai produk minyak goreng dengan 

kualitas dan harga yang bervariasi. Apalagi dengan banyaknya macam-macam 

minyak goreng, ada yang kemasan dan ada juga minyak goreng curah dimana 

harganya yang terjangkau. Perubahan–perubahan harga bahan kebutuhan pokok 

tersebut mengalami kenaikan yang disebabkan oleh pergeseran waktu terhadap 

nilai uang dan harga barang tersebut serta meningkatanya keinginan konsumen 

terdahap bahan kebutuhan tersebut. Peningkatan kebutuhan akan minyak goreng 

yang dikonsumsi masyarakat dimungkinkan juga oleh banyak faktor, diantaranya 

semakin membaiknya tingkat penghasilan masyarakat, sertabertambah besarnya 

anggota keluarga dari suatu rumah tangga. 

Di Indonesia minyak goreng nabati yang paling sering digunakan adalah 

minyak goreng bahan baku kelapa sawit. Selain karena Indonesia merupakan 

negara penghasil kelapa sawit, minyak ini juga cukup ideal dari segi harga dan 

ketersediaan. 

Untuk minyak goreng kelapa sawit terbagi dalam dua segmen, yaitu 

minyak goreng curah dan minyak goreng kemasan bermerek. Minyak goreng 

curah dan minyak goreng bermerek merupakan sama-sama hasil dari proses 

industri namun berbeda dari kualitas prosesnya. Perbedaan dari segi kualitas ini 

diakibatkan dari perbedaan tahapan proses produksi dalam pembuatannya. 

Minyak goreng curah hanya melalui 1 kali proses penyaringan, berwarna kuning 

keruh, dan didistribusikan dalam bentuk non kemasan. Sementara minyak goreng 

bermerek melalui 3-4 proses penyaringan, berwarna kuning jernih, dan dikemas 
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dengan label atau merek tertentu. Perbedaan dalam proses produksi juga 

mengakibatkan kandungan kadar lemak dan asam folat pada minyak goreng curah 

juga lebih tinggi dibandingkan minyak goreng kemasan bermerek yang 

mengakibatkan dampak yang kurang baik bagi kesehatan. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari pedagang di pasar tradisional di 

Kota Makassar permintaan konsumen terhadap minyak goreng curah masih lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan minyak goreng kemasan bermerek. Hal ini 

dikarenakan selain karena harga minyak goreng curah yang masih lebih murah 

jika dibandingkan harga minyak goreng kemasan bermerek, konsumen pun dapat 

dengan mudah memperoleh dan membeli minyak goreng curah secara eceran di 

pasar tradisional ataupun warung dan toko kelontong terdekat. 

Salah satu pasar tradisional dikota Makassar adalah pasar Pa’baeng-baeng. 

Pasar Pa’baeng-baeng merupakan pasar yang memiliki lokasi yang strategis 

karena berada di tengah kawasan padat penduduk di Kecamatan Tamalate 

Kelurahan Pa’baeng-baeng Kota Makassar . Selain itu Pasar Pa’baeng-baeng 

mempunyai Los Kering: 592 Unit (Ukuran @2m X 2 m), Los Basah:72 Unit 

(Ukuran @ 0,9 m X 1,2 m), Kios: 39 Unit (Ukuran 4m X 4 m) serta Kios: 28 unit 

(Ukuran 3m X 4 m). yang menjual berbagai macam kebutuhan bahan pokok juga 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat kota Makassar yang berada 

dekat dengan pasar tersebut. Pasar pa’ baeng-baeng menjual produk kebutuhan 

rumah tangga salah satunya minyak goreng . Minyak goreng merupakan 

kebutuhan pokok manusia sebagai alat pengolahan dan sebagai media 

penggorengan yang penting sehingga permintaan minyak goreng meningkat. 
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Meskipun minyak goreng bermerek banyak beredar di pasaran dan kian 

gencar melakukan promosi tetapi minat konsumen terhadap minyak goreng curah 

tergolong tinggi. Padahal dari segi kualitas dan kebersihan minyak goreng curah 

tidak sebaik minyak goreng bermerek. Di pasar tradisional, pedagang biasanya 

menyediakan minyak goreng curah dan minyak goreng kemasan dengan berbagai 

merek. Namun, penjualan terhadap minyak goreng curah lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan penjualan terhadap minyak goreng bermerek. 

Hal ini merupakan akibat dari tingginya permintaan konsumen terhadap 

minyak goreng curah sehingga keuntungan pedagang yang diperoleh dari 

penjualan minyak goreng curah bisa lebih besar jika dibandingkan dengan 

penjualan minyak goreng bermerek. Hal ini tentunya mempengaruhi jumlah 

penawaran pedagang terhadap kedua barang tersebut. Perilaku konsumen 

merupakan deskripsi tentang bagaimana konsumen mengalokasikan pendapatan 

diantara barang dan jasa yang berbeda-beda untuk memaksimumkan 

kesejahteraan. Keputusan pembelian konsumen akan membantu kita memahami 

bagaimana perubahan pendapatan dan harga mempengaruhi permintaan barang 

dan jasa. 
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Di bawah ini adalah tabel perbandingan rata-rata harga minyak goreng 

curah dan minyak goreng kemasan di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2021 

Tabel 1.1 Harga minyak goreng curah di beberapa daerah di Provinsi Sulawesi 

selatan. 

 

Bulan 
Harga minyak goreng curah 2021 

Makassar Pare-Pare Palopo Bone Bulukumba 

Januari 11500 14500 11400 11500 12400 

Februari 11500 14350 11250 11500 12650 

Maret 11500 14250 12000 11750 13400 

April 11650 15000 12000 11750 13400 

Mei 13600 15650 12000 11750 13400 

Juni 12150 15570 12600 12050 13700 

Juli 12100 15250 13000 12050 13750 

Agustus 13050 16000 12650 12050 13750 

September 13700 16550 13250 14950 14850 

Oktober 14500 16500 14500 15000 15500 

November 16400 17800 15100 15000 17000 

Desember 17300 19150 18350 15000 17500 

Sumber data : PIHPS Nasional Periode Januari-Desember 2021 
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Rata-rata harga minyak goreng kemasan perbulan di Provinsi 

Sulawesi Selatan tahun 2021 

Tabel 1.2 Harga minyak goreng kemasan di beberapa daerah di Provinsi Sulawesi 

selatan 

 

Bulan 

Harga Minyak Goreng Kemasan 2021 

Makassar Pare-Pare Palopo Bone 
Bulukumb 

a 

Januari 14900 14650 13750 12750 14250 

Februari 14900 14400 13800 13000 14400 

Maret 14900 14400 14000 14150 14750 

April 15200 14650 14000 14300 14750 

Mei 19250 14650 14000 14500 14750 

Juni 20550 15250 14750 14350 15400 

Juli 15750 15650 15250 14500 15500 

Agustus 15650 15650 15250 14500 16500 

September 17000 16000 16250 16050 16500 

Oktober 17150 16650 16500 16700 17250 

November 17150 17900 18550 17050 18000 

Desember 18500 19600 20750 19200 19850 

Sumber data : PIHPS Nasional Periode Januari-Desember 2021 

Berangkat dari fenomena itu peneliti merasa tertarik untuk meneliti 

mengenai ”Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen 

terhadap Pembelian Minyak Goreng Kemasan di Pasar Modern dan Pasar 

tradisional di Kota Makassar”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1) Bagaimana fluktuasi harga minyak goreng kemasan di pasar tradisional 

dan pasar moderen kota makassar? 

2) Bagaimana trend harga minyak goreng kemasan di pasar tradisional dan 

pasar moderen kota makassar? 

3) Bagaimana  perbandingan  harga  minyak  goreng  kemasan  di  pasar 
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tradisional dan pasar moderen kota Makassar? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

 

1) Untuk menganalisis fluktuasi harga minyak goreng kemasan di pasar 

tradisional dan pasar modern kota makassar 

2) Untuk menganalisis trend harga minyak goreng kemasan di pasar 

tradisional dan pasar moderen kota Makassar. 

3) Untuk menganalisis perbandingan harga minyak goreng kemasan di pasar 

tradisional dan pasar moderen kota Makassar. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

 

1) Bagi pengusaha minyak goreng, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai tambahan pengetahuan mengenai perilaku konsumen 

terhadap pembelian minyak goreng, sehingga dapat digunakan untuk 

memperbaiki kinerja pemasaran mereka dan dan meningkatkan volume 

penjualan mereka di masa yang akan datang. 

2) pembaca diharapkan dapat menjadi sumber Informasi dan Referensi. 

 

3) Bagi penulis untuk menambah pengalaman, penambahan wawasan dan 

sebagai sarana untuk mengaplikasikan materi-materi perkuliahan yang 

telah dipelajari, juga sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

sarjana di Program Studi Agribisnis Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
2.1 Komoditas Minyak Goreng 

Buana (2001) Minyak goreng atau disebut RBD (Refined, Bleached, 

Deodorized) Olein merupakan salah satu hasil olahan kelapa sawit yang menjadi 

bahan makanan pokok yang mendapat perhatian khusus dari pemerintah. Minyak 

goreng dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang status 

sosial, ekonomi dan politik. Menurut surat Keputusan Direktorat Jenderal 

Pengawasan Obat dan Makanan Nomor : 02240/B/SK/VII/1991 tentang pedoman 

persyaratan mutu serta label dan periklanan makanan yang dimaksud minyak 

goreng (cooking oil) adalah minyak yang diperoleh dari atau dengan cara 

memurnikan minyak nabati, dengan tujuan untuk menghilangkan bahan-bahan 

logam, bau, asam lemak bebas dan zat-zat warna. 

Minyak goreng secara umum terdiri dari dua kelompok, yakni minyak 

goreng hewani dan minyak goreng nabati. Minyak nabati adalah yang paling 

banyak digunakan, terutama untuk menggoreng, karena lebih mudah didapatkan. 

Minyak goreng nabati ini dapat dibuat dari berbagai sumber seperti kelapa, kelapa 

sawit, dan kedelai. Di Indonesia minyak goreng nabati yang paling sering 

digunakan adalah minyak goreng bahan baku kelapa sawit. Selain karena 

Indonesia merupakan negara penghasil kelapa sawit, minyak ini juga cukup ideal 

dari segi harga dan ketersediaan (Amang, 1996:38) 

Minyak goreng kelapa sawit terbagi dalam dua jenis, yaitu minyak goreng 

curah dan minyak goreng kemasan yang bermerek. Minyak goreng curah dan 
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minyak goreng kemasan yang bermerek merupakan sama-sama hasil dari proses 

industri namun berbeda dari kualitas prosesnya. Untuk minyak goreng kemasan 

yang bermerek penyaringannya dilakukan 3-4 kali, sedangkan minyak goreng 

curah hanya dilakukan 1 kali penyaringan. Sehingga jika dilihat dari warnanya 

sangat berbeda, minyak goreng kemasan yang bermerek bewarna lebih jernih di 

bandingkan dengan minyak goreng curah yang berwarna kuning keruh. 

2.2 Landasan Teori 
 

2.2.1 Minyak Goreng Kemasan 

Setiap perusahaan dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan konsumen 

serta berusaha untuk menciptakan produk yang mempunyai keunggulan dan 

menciptakan produk yang berbeda dengan pesaing dalam memberikan penawaran 

produk yang inovatif, sehingga tercipta suatu kepuasan masing-masing pihak, 

baik dari pembeli karena membeli produk yang sesuai dengan kebutuhan dan 

seleranya, maupun bagi pihak perusahaan yang ingin mendapatkan keuntungan 

dari penjualan produk-produknya dan juga menjaga citra baik perusahaan bagi 

pelanggan. Sembilan bahan pokok yang dikonsumsi oleh hampir seluruh 

masyarakat Indonesia, baik di perkotaan maupun di pedesaan.Penggunaan minyak 

goreng untuk mengolah makanan, umumnya dilakukan oleh masyarakat. Hal ini 

disebabkan adanya anggapan masyarakat awam bahwa makanan yang digoreng 

akan terasa lebih gurih dan nikmat. 

Di Indonesia, minyak goreng yang bahan bakunya berasal dari sawit 

dibagi menjadi dua, yaitu minyak goreng curah dan minyak goreng kemasan. 

Minyak goreng curah merupakan minyak goreng yang dijual kepasartanpa 
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menggunakan merek dan label produk yang biasanya ditempatkan didalam wadah 

berbahan plastik besar atau sejenisnya lalu dijual kepada konsumen secara eceran. 

Minyak goreng kemasan bermerek adalah minyak goreng yang ditawarkan 

kepasar dengan menggunakan kemasan, merek, dan label produk.Polakonsumsi 

masyarakat dari minyak goreng curah ke minyak goreng bermerek pun semakin 

besar, minyak goreng yang dikemas dalam botol atau plastik dianggap lebih 

bersih dan higenis oleh masyarakat dari pada minyak goreng yang dijual eceran 

oleh pedagang keliling yang ditempatkan di dalam sebuah wadah.Hal ini semakin 

membuka lebar peluang pasar bagi industri minyak goreng bermerek. 

 

2.2.2 Teori Harga 
 

2.2.2.1 Harga 

 
Menurut Philip Kotler dan A.B Susanto (2001), harga merupakan 

 

satu- satunya elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur 

lainnya menimbulkan biaya. Harga juga merupakan salah satu bauran pemasaran 

yang paling fleksibel, harga dapat diubah dengan cepat, tidak seperti tampilan 

produk dan perjanjian distribusi. Harga dapat berubah-ubah dengan cepat pada 

saat yang sama penetapan harga dan persaingan harga adalah masalah utama yang 

dihadapi banyak eksekutif pemasaran. Harga menjadi faktor utama yang dapat 

mempengaruhi pilihan seorang pembeli, harga cukup berperan dalam menentukan 

pembelian konsumen, untuk itu sebelum menetapkan suatu harga, sebaiknya 

perusahaan melihat beberapa refrensi harga suatu produk yang dinilai cukup 

tinggi dalam penjualan. 
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2.3 Analisis 

Para ahli mendefinisikan analisis sebagai suatu aktivitas yang terdiri dari 

serangkaian kegiatan, seperti mengurai, membedakan, dan memilah sesuatu untuk 

dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya 

lalu ditafsirkan maknanya. 

Komaruddin (2001) mendefinisikan analisis sebagai kegiatan berpikir 

untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing- 

masing dalam satu keseluruhan yang terpadu. Harahap (2019) mendefinisikan 

analisis sebagai memecahkan atau menguraikan sesuatu unit menjadi unit 

terkecil. 7 

Tujuan dasar analisis adalah mengenali sejumlah data yang didapat dari 

populasi tertentu, dalam rangka mendapatkan kesimpulan. Nantinya, kesimpulan 

tersebut akan digunakan para pelaku analisis untuk menetapkan kebijakan, 

mengambil keputusan dalam mengatasi suatu permasalahan. 

2.4 Fluktuasi 

 

Fluktuasi adalah lonjakan, ketidaktetapan, atau perubahan di segala hal 

yang dapat digambarkan pada sebuah diagram atau tabel contohnya harga barang 

dan berbagai lainnya. 

Para ahli mengartikan fluktuasi sebagai perubahan naik atau turunnya 

suatu variabel yang diakibatkan oleh mekanisme pasar. Fluktuasi dapat 

digambarkan secara grafikal dan dapat terjadi pada banyak hal, seperti harga 

barang, nilai tukar mata uang, dan suhu. 
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Fluktuasi pasar umumnya terjadi karena empat faktor: Pemerintah, 

Ekspektasi dan spekulasi, Transaksi internasional, Penawaran dan permintaan. 

Fluktuasi yang ekstrem dapat terjadi karena kondisi tertentu, seperti 

pandemi atau konflik internal sebuah Negara. 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

 
Tabel. 3. (Penelitian terdahulu yang Relevan) 

 

No. Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

1. Pengaruh kepercayaan 

merek dan kualitas produk 

terhadap keputusan 

pembelian minyak goreng 

bimoli pada pt. Indofood 

sukses makmur Makassar. 

Oleh Udin 2019 

Regresi Linear 

Berganda 

1. Uji t (parsial) 

menunjukkan bahwa 

kepercayaan merek (X1) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

minyak goreng bimoli pada 

PT. Indofood Sukses 

Makmur Makassar. 2. Uji t 

(parsial) menunjukkan 

bahwa kualitas produk (X2) 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

minyak goreng bimoli pada 

PT. Indofood Sukses 

Makmur Makassar. 3. Uji F 

(simultan) menunjukkan 

bahwa kepercayaan merek 

(X1) dan kualitas produk 

(X2) secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

minyak goreng bimoli pada 

PT. Indofood Sukses 

Makmur Makassar. 

2 Analisis Trend Estimasi 

Harga Minyak Goreng 

Kemasan (2017) 

Analis Trend, 

Regresi Linear 

Sederhana 

Hasilnya menunjukkan: 

Pembelian rata-rata minyak 

goreng di Indonesia Kota 

Bengkulu setiap bulan 6,6 

kg / rumah tangga / bulan. 

Pendapatan rumah tangga 

positif berpengaruh 

signifikan terhadap 

pembelian minyak goreng 

di kota Bengkulu, dan 

jumlah minyak goreng 

bermerek membeli efek 

negatif yang signifikan 

pada pembelian minyak 

goreng di kota Bengkulu. 

Namun, usia, pendidikan, 
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   belanja rumah tangga, dan 

persepsi produk minyak 

goreng tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pembelian minyak goreng 

di Indonesia. 

3 Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi 

Fluktuasi Harga Cabai 

Rawit Di Pasar Karisa 

Kabupaten Jeneponto 

Irna Irvana (2021) 

Analisis trend 1. Grafik trend harga cabai 

rawit di pasar Karisa, 

Kabupaten Jeneponto 

menggunakan uji trend 

linear diperoleh Harga 

cabai rawit di pasar Karisa, 

Kabupaten Jeneponto yang 

harganya mengalami 

kenaikan tertinggi sebesar 

Rp. 62.770.00 per kilogram 

pada bulan Oktober 2019 

dan pada bulan Juni – Juli 

2020 harganya mengalami 

penurunan sebesar Rp. 

3.840.00. 2. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi 

fluktuasi harga cabai rawit 

di pasar Karisa, Kabupaten 

Jeneponto dapat dilihat dari 

nilai koefisien regresi hasil 

estimasi. Dari empat 

variabel bebas 

(independen) terdapat dua 

variabel independen yang 

berpengaruh signifikan 

yaitu Harga cabai rawit di 

petani (X1) dengan nilai 

koefisien sebesar 1,0263 

dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0000 dan periode 

bulanan (T) dengan nilai 

koefisien sebesar -0,0591 

dengan nilai probabilitas 

sebesar 0,0000 berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

cabai rawit, sedangkan 

jumlah produksi cabai rawit 

(X2) dengan nilai koefisien 

sebesar 0,0011 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,1265 

dan inflasi (X3) dengan 
nilai koefisien sebesar - 

0,0920 dengan nilai 
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   probabilitas sebesar 0,5560 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

cabai rawit di pasar Karisa, 
Kabupaten Jeneponto. 

4 Peramalan dan Faktor- 

Faktor Penentu Fluktuasi 

Harga Cabai Merah di 

JawaBali. Alex Muharlis 

(2007) 

Analisis Trend Perubahan harga cabai 

merah besar di enam kota 

dalam jangka panjang 

memiliki trend yang 

meningkat. Untuk harga 

cabai merah keriting akan 

meningkat pada saat 

menjelang dan saat hari 
lebaran. 

5 Analisis Faktor-Faktor 

Yang Dipertimbangkan 

Konsumen Dalam 

Keputusan Pembelian 

Minyak Goreng Bimoli Di 

Pasar Swalayan Kabupaten 

Wonogiri Oleh Yenny S., 

Mohd. Harisudin, 

Agustono (2018) 

Analisis factor 1. Faktor-faktor yang 

dipertimbangkan konsumen 

dalam keputusan pembelian 

produk minyak goreng 

Bimoli berdasarkan 

prioritasnya adalah faktor 

produk, faktor individu, 

faktor promosi, faktor 

kemasan, faktor proses, 

faktor tempat, dan faktor 

psikologis. Faktor harga 

tidak dipertimbangkan 

konsumen karena variabel 

penyusunnya berupa 

variabel harga memiliki 

factor loading kurang dari 

0,5 sehingga harus 

dikeluarkan dari faktor. 

2. Variabel-variabel yang 

dominan dipertimbangkan 

oleh konsumen untuk 

faktor produk adalah 

variabel kejernihan, faktor 

individu adalah variabel 

tingkat penghasilan, faktor 

promosi adalah variabel 

tampilan iklan, faktor 

kemasan adalah variabel 

gambar dan warna 

kemasan, faktor proses 

adalah variabel pelayanan, 

faktor tempat adalah 

variabel kenyamanan, dan 

faktor psikologis adalah 

variabel keyakinan. 
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6. Analisis Pengaruh 

Fluktuasi Harga Cpo 

Terhadap Kesejahteraan 

Ekonomi Petani Swadaya 

Kelapa Sawit Di Desa 

Sungai Rengit Kecamatan 

Talang Kelapa Kabupaten 

Banyuasin (2020) 

Simple Random 

Sampling 

Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui 

bagaimana harga CPO 

berpengaruh terhadap 

Pendapatan dan 

Kesejahteraan Ekonomi 

petani swadaya kelapa 

sawit di Desa Sungai 

Rengit Kecamatan Talang 

Kelapa Kabupaten 

Banyuasin. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut : (1) 

Mengukur elastisitas 

transmisi harga TBS petani 

swadaya kelapa sawit di 

Desa tersebut.(2) 

Menganalisis pengaruh 

fluktuasi harga CPO 

terhadap pendapatan petani 

swadaya kelapa sawit di 

Desa tersebut.(3) 

Mengetahui tingkat 

kessejahteraan ekonomi 

petani swadaya kelapa 

sawit terhadap pendapatan 

rumah tangga yang 

diterima sesuai dengan 

standar kebutuhan hidup 
layak (KHL) di Desa 

Tersebut.. 

7. Analisis Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan 

Ibu Rumah Tangga Dalam 

Pembelian Minyak Goreng 

Bimoli Di Kelurahan 

Kadireso Kabupaten 

Boyolali Wulan Suci 

Rachmawati (2017) 

Analisis regresi linear 

berganda 

1) Variabel X1 (tingkat 

pendapatan) mempengaruhi 

variabel Y (pengambilan 

keputusan dalam 

pembelian) sebesar 0,097. 

2) Variabel X2 (tingkat 

harga) mempengaruhi 

variabel Y (pengambilan 

keputusan dalam 

pembelian) sebesar 0,393. 5 

3) Variabel X3 (selera 

konsumen) mempengaruhi 

variabel Y (pengambilan 

keputusan dalam 

pembelian) sebesar 0,264 

Dari pengertian diatas 

dapat disimpulkan bahwa 
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   variabel X2 (tingkat harga) 

yang paling berpengaruh 

terhadap variabel Y 

(pengambilan keputusan 

dalam pembelian minyak 

goreng Bimoli) dengan 
koeflsian regresi sebesar 

0,393 atau 39,3% . 

8. Faktor – Faktor Yang 

Mempengaruhi Tingkat 

Pembelian Minyak Goreng 

Curah Pada Rumah Tangga 

di Kota Bengkulu oleh 

Putry Anggraini, Basuki 

Sigit Priyono dan Melli 

Suryanty (2017) 

Analisis Regresi 

Linear Berganda 

1. Rata-rata jumlah 

pembelian minyak goreng 

curah pada rumah tangga di 

Kota Bengkulu sebesar 6,6 

kg/rumah tangga/bulan. 2. 

Pendapatan rumah tangga 

tangga berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

pembelian minyak goreng 

curah di Kota Bengkulu, 

dan jumlah pembelian 

minyak goreng bermerek 

berpengaruh signifikan 

negatif terhadap pembelian 

minyak goreng curah di 

Kota Bengkulu. Namun, 

umur, pendidikan, 

pengeluaran rumah tangga, 

dan persepsi terhadap 

produk minyak goreng 

curah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pembelian minyak goreng 

curah di Kota Bengkulu. 

9. Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Minyak Goreng 

Tropical Di Banjarmasin 

oleh Siti Nurhidayah 

(2021) 

Metode Accidental 

Sampling 

1. kualitas produk secara 

parsial berpengaruh 

siginifikan terhadap 

keputusan pembelian 

minyak goreng Tropical . 

2. variabel harga secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian 

minyak goreng Tropical. 3. 

variabel promosi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian minyak goreng 

Tropical. 4. variabel 

kualitas produk, harga, dan 
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   promosi secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan 

pembelian minyak goreng 

Tropical. 

10. Pengaruh Faktor Psikologis 

Konsumen Terhadap 

Keputusan Pembelian 

Minyak Goreng Kemasan 

Merek Bimoli Di Desa 

Sungai Ulak Kecamatan 

Nalo Tantan oleh M.Goval 

Ibnu Hibban dan Elvina 

Safitri 

Metode Analisis 

Korelasional 

Dari pemaparan diatas, 

analisis menjelaskan bahwa 

faktor psikologis 

konsumen berpengaruh 

terhadap keputusan 

pembelian. 

Dengan bukti niali data 

melalui metode analisis 

regresi sederhana sekitar 

(0,785).Dapat dikatakan 

bahwa faktor psikologis 

konsumen tersebut 

berpengaruh secara 

signifikan. Lalu, uji t 

pada t tabel satu sisi 

sekitar (1,984). 

Nilai t hitung tersebut 

(12,289) lebih besar 

daripada 

dengan nilat ttabeldalam 

penelitian ini, maka dapat 

dikatakan, diterima yang 

menyatakan bahwa faktor 

psikologis Konsumen 

berpengaruh secara 

signifikan 

terhadap keputusan 

pembelianminyak goreng 

kemasan merek  bimoli. 

Kemudian nilai R Square 

dikatakan bahwa factor 

psikologis konsumen 

sangat mempengaruhi 

dalam keputusan pembelian 

minyak goreng kemasan 

merek bimoli (61,6%). 

Dan (38,4%) dapat 

dipengaruhi pada variabel 
lain yang tidak terdapat 

dalam penelitian tersebut. 
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2.6 Kerangka Berfikir 

Winarno (2004), minyak merupakan sumber energi yang lebih efektif 

dibandingkan karbohidrat dan protein. Satu gram minyak dapat menghasilkan 

energi 9 kkal, sedangkan karbohidrat dan protein hanya menghasilkan energi 4 

kkal/gram. Mutu minyak goreng ditentukan oleh titik asapnya, yaitu suhu 

pemanasan minyak sampai terbentuk akrolein yang tidak diinginkan dan dapat 

menimbulkan rasa gatal pada tenggorokan. Produsen minyak goreng di Sulawesi 

Selatan diwakili oleh Kabupaten Gowa dan Kota Makassar, sedangkan di wilayah 

Kabupaten Maros tidak ada produsen minyak goreng. Berdasarkan wilayah 

pemasok, untuk wilayah Kabupaten Gowa pemasok bahan baku seratus persen 

berasal dari Kabupaten Gowa, kemudian hasil produksi minyak goreng dari 

Kabupaten Gowa dipasarkan ke Kota Makassar, dan Kabupaten Gowa. Sementara 

itu untuk wilayah Kota Makassar bahan baku untuk produsen minyak goreng 

dipasok dari Kabupaten Poliwali Mandar, Kabupaten Mamuju, Kabupaten Selayar 

dan Bulukumba. Produksi minyak goreng di Kota Makassar, pemasarannya 

seratus persen untuk memenuhi kebutuhan minyak goreng di Kota Makassar. 

Minyak goreng merupakan komoditas strategis yang stabilitas harganya perlu 

dijaga. 
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Harga Estmasi 

Pedagang 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Fluktuasi Harga Minyak Goreng Kemasan 

Di Pasar Tradisional Dan Pasar Moderen Di Kota Makassar 

Minyak Kelapa Sawit 

Minyak Goreng 
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III. METODE PENELITIAN 

 
3.1   Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive) yaitu di kota 

Makassar. Alasan memilih kota Makassar adalah dengan pertimbangan bahwa 

kota Makassar merupakan kota yang mempunyai jumlah penduduk tertinggi di 

Provinsi Sulawesi Selatan bahkan tertinggi di Pulau Sulawesi. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa kebutuhan terhadap bahan-bahan pokok yang termasuk 

didalamnya juga minyak goreng semakin tinggi. Lokasi penelitian yang dijadikan 

perbandingan adalah pasar modern dan pasar tradisional. Pasar tradisional yang 

dipilih sebagai lokasi penelitian adalah pasar hartaco yang berada di jalan Dg. 

Tata Raya Kota Makassar. Sedangkan waktu penelitian dilakukan di bulan Maret 

hingga April 2022. 

3.2   Teknik Pengumpulan Data 

 
Data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini yaitu data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang telah di kumpulkan oleh pihak lain bukan oleh 

periset sendiri untuk tujuan yang lain (Istijanto,2009:38). Data sekunder diperoleh 

dari studi literatur dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan pembahasan, 

serta sumber lain diperoleh dari majalah, jurnal, koran maupun internet atau 
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sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

 

3.3   Jenis dan Sumber Data 

 
Data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu , data sekunder dengan 

pendekatan kuantitatif. Data sekunder adalah data yang telah di konsentrasikan 

oleh pihak lain bukan oleh periset sendiri untuk tujuan yang lain 

(Istijanto,2009:38). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif dan sumber dari data sekunder (time series). Data yang digunakan 

adalah data dalam bentuk time series 4 tahun terakhir (2020-2023). Menurut 

Erlina ( 2008), data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Sumber 

data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik yaitu, 24 sulawesi selatan.bps.go.id. Sumber data lain diperoleh dari 

mempelajari skripsi, dan jurnal mengenai Analisis fluktuasi harga minyak goreng 

kemasan. 

Untuk menyelesaikan masalah teknik analisis data, penelitian ini 

menggunakan analisis berupa analisis trend (Regresi linierr sederhana) dan 

analisis komparatif (Perbandingan) uji T 
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3.4   Teknik Pengambilan Data 

 
Data penelitian ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik yaitu, 24 sulawesi 

selatan.bps.go.id. Sumber data lain juga diperoleh dari mempelajari skripsi, dan 

jurnal atau secara manual dengan mengumpulkan informasi dari buku atau 

literatur, laporan atau dokumen, serta publikasi resmi pemerintah dan 

menggunakan media internet dalam mengakses data, dengan membuka situs 

statistik seperti sulawesi selatan.bps.go.id. 

3.5  Teknik Analisis Data 

 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif. Kasiram (2008) dalam bukunya Metodologi 

Penelitian Kuantitatif, adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 

menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan 

mengenai apa yang ingin diketahui. Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah : 

3.5.1  Analisis Trend 

 

Natsir (2015), Analisis trend merupakan metode analisis yang ditujukan 

untuk melakukan suatu estimasi maupun peramalan pada masa mendatang. 

Analisis jangka pendek dan jangka panjang jika analisis yang dipakai jangka 

pendek, maka ada trend yang model analisisnya dianggap berbentuk linear, 
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Y = a + bX 

 

sedangkan dalam jangka panjang banyak faktor yang ikut mempengruhi fluktuasi 

data time series Sehingga bentuk analisisnya cenderung bersifat non-linear. 

Maryati (2010), menyatakan trend adalah suatu gerakan (kecenderungan) 

naik atau turun dalam jangka panjang, yang diperoleh dari rata–rata perubahan dari 

waktu ke waktu. Rata-rata perubahan tersebut bisa bertambah bisa berkurang. Jika 

rata-rata perubahan bertambah disebut trend positif atau trend mempunyai 

kecenderungan naik. Sebaliknya, jika rata–rata perubahan berkurang disebut trend 

negatif atau trend yang mempunyai kecenderungan menurun. 

 

 

Menurut Ibrahim (2003), trend merupakan peramalan suatu variabel 

bebasnya waktu atau gerakan dari deret berkala selama beberapa tahun dan 

cenderung menuju pada suatu arah, dimana arahnya dapat naik, mendatar, maupun 

menurun. Persamaan trend adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : Y = Variabel yang diramalkan a = Intersep 

Konstanta ( nilai Y apabila X = 0) b = Besarnya perubahan variabel Y 

yang terjadi pada setiap perubahan satu unit variabbel. 

3.5.2 Analisis Komparatif ( Uji t ) 
 

Analisis Komparatif yaitu salah satu teknik analisis kuantitatif 

yang digunak an untuk menguji hipotesis mengenai ada atau tidaknya 
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perbedaan antara variabel atau sampel yang diteliti. Jika ada apakah 

perbedaan tersebut signifikan atau kebetulan saja dapat diuji dengan 

menggunakan uji t. Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien 

regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa 

 

 

Analisis Komparasi yaitu salah satu teknik analisis kuantitatif yang 

digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada atau tidaknya perbedaan 

antara variabel atau sampel yang diteliti. Jika ada apakah perbedaan 

tersebut signifikan atau kebetulan saja dapat diuji dengan menggunakan 

uji t. Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara 

parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran 

secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan mengasumsikan bahwa Y = a + bX 26 variabel independen lain 

dianggap konstan. Menurut Sugiyono (2014), menggunakan rumus: 

Keterangan: 

X1 = Rata-rata harga minyak goreng kemasan tradisional 

 

X2 = Rata-rata harga minyak goreng kemasan di pasar modern 

S = Variasi rata-rata gabungan 

N1 =Jumlah sampel 

N2 = Jumlah sampel 
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3.6  Defenisi Operasional 

 
1. Minyak goreng merupakan salah satu hasil olahan kelapa sawit yang menjadi 

bahan makanan pokok yang mendapat perhatian khusus dari pemerintah. Minyak 

goreng dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa memandang status 

sosial, ekonomi dan politik. 

2. Minyak goreng kemasan (premium) adalah minyak goreng sawit yang dikemas 

dengan kemasan premium atau bisa dikatakan kemasan selain kemasan sederhana. 

3. Harga adalah elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur 

lainnya menimbulkan biaya. 

4. Fluktuasi adalah perubahan naik ataupun turunnya suatu variabel yang 

diakibatkan oleh mekanisme pasar. Dan secara tradisional fluktuasi berarti 

menunjukkan turun-naiknya harga/keadaan turun-naik harga yang terjadi di pasar. 

5. Komparasi adalah penelitian yang dilakukan untuk membandingkan suatu 

variabel (objek penelitian), antara subjek yang berbeda atau waktu yang berbeda 

dan menemukan hubungan sebab akibatnya. 

7. Analisis tren adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan dan mempelajari data guna membuat prediksi tentang perilaku 

konsumen di masa depan berdasarkan analisis tren dari data. 

8. Pasar modern adalah tempat jual beli tanpa adanya interaksi langsung antara 

penjual dan pembeli. Pasar ini mengusung konsep self service, di mana Anda bisa 

langsung melihat harga suatu produk tanpa harus bertanya ke penjual. 

9. Pasar tradisional, adalah tempat orang melakukan jual beli. Lebih lengkapnya, 

pasar merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli yang ditandai dengan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pedagang
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adanya transaksi jual beli secara langsung dan biasanya ada proses tawar- 

menawar. 

10. Analisis adalah mengamati aktivitas objek dengan cara mendeskripsikan 

komposisi objek dan menyusun kembali komponen-komponennya untuk dikaji 

atau dipelajari secara detail 
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

 

 
4.1    Keadaan Geografis 

 
Makassar adalah Ibu Kota Provinsi Sulawesi Selatan, yang terletak di 

bagian Selatan Pulau Sulawesi yang dahulu disebut Ujung Pandang, terletak 

antara 119º24’17’38” Bujur Timur dan 5º8’6’19” Lintang Selatan yang berbatasan 

sebelah Utara dengan Kabupaten Maros, sebelah Timur Kabupaten Maros, 

sebelah selatan Kabupaten Gowa dan sebelah Barat adalah Selat Makassar. Kota 

Makassar memiliki topografi dengan kemiringan lahan 0-2°(datar) dan 

kemiringan lahan 3-15° (bergelombang). Luas Wilayah Kota Makassar tercatat 

175,77 km persegi. Kota Makassar memiliki kondisi iklim sedang hingga tropis 

memiliki suhu udara rata-rata berkisar antara 26,°C sampai dengan 29°C. 

Kota Makassar adalah kota yang terletak dekat dengan pantai yang 

membentang sepanjang koridor barat dan utara dan juga dikenal sebagai 

“Waterfront City” yang didalamnya mengalir beberapa sungai (Sungai Tallo, 

Sungai Jeneberang, dan Sungai Pampang) yang kesemuanya bermuara ke dalam 

kota. Kota Makassar merupakan hamparan daratan rendah yang berada pada 

ketinggian antara 0-25 meter dari permukaan laut. Dari kondisi ini menyebabkan 

Kota Makassar sering mengalami genangan air pada musim hujan, terutama pada 

saat turun hujan bersamaan dengan naiknya air pasang. 
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Secara administrasi Kota Makassar dibagi menjadi 15 kecamatan dengan 153 

kelurahan. Di antara 15 kecamatan tersebut, ada tujuh kecamatan yang berbatasan 

dengan pantai yaitu Kecamatan Tamalate, Kecamatan Mariso, Kecamatan Wajo, 

Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Tamalanrea, dan 

Kecamatan Biringkanaya. 

Batas-batas administrasi Kota Makassar adalah: 

 

• Batas Utara: Kabupaten Maros 

 

• Batas Timur: Kabupaten Maros 

 

• Batas Selatan: Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar 

 

• Batas Barat: Selat Makassar 

 

Secara umum topografi Kota Makassar dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu : 

 

a. Bagian Barat ke arah Utara relatif rendah dekat dengan pesisir pantai. 

 

b. Bagian Timur dengan keadaan topografi berbukit seperti di Kelurahan Antang 

Kecamatan Panakukang. 

 

 

4.2 Kondisi Demografis 

 
Kota Makassar menjadi kota dengan jumlah penduduk terbanyak di 

Sulawesi Selatan dengan jumlah penduduk yang meningkat tiap tahunnya, pada 

tahun 2021 jumlah penduduk kota makassar 1.427.619 jiwa, lalu tahun 2022 laju 
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pertumbuhan meningkat sebanyak 4.570 menjadi 1.432.189 jiwa, dan dari data 

terbaru BPS yang di terbitkan tahun 2023 jumlah penduduk kota makassar adalah 

1.474.393 jiwa, jumlah penduduk ini mengalami peningkatan dari tahun 2022 

sebanyak 42.204 jiwa. 

Tabel 4 jumlah penduduk kota makassar berdasarkan kecamatan dan jenis 

kelamin dari tahun 2021-2023 
 

Kecamatan 
Jumlah Pend 

Laki laki 
uduk Me nurut Keca matan dan 

Perempuan 
Jenis Kela min di Kota M akassar (Jiwa) 

Jumlah 
 2023 2022 2021 2023 2022 2021 2023 2022 2021 

Mariso 29246 29007 28903 29484 28788 28691 58730 57795 57594 

Mamajang 28632 27542 27520 29661 28552 28536 58293 56094 56056 

Tamalate 94013 91174 90757 94419 91174 90776 188432 182348 181533 

Rappocini 73548 70865 70802 77065 73868 73817 150613 144733 144619 

Makassar 40771 40763 40699 41466 41502 41443 82237 82265 82142 

Ujung 
Pandang 

12058 11903 11895 12793 12638 12631 24851 24541 24526 

Wajo 14512 15042 15002 14991 15068 15031 29503 30110 30033 

Bontoala 27409 27410 27339 27792 27829 27763 55201 55239 55102 

Ujung Tanah 18401 18087 17995 18344 18040 17952 36745 36127 35947 

Kep 
Sangkarrang 

7486 7087 7051 7495 7171 7136 14981 14258 14187 

Tallo 74581 73552 73289 73474 72356 72111 148055 145908 145400 

Panakukkang 71640 69762 69693 72564 69997 69942 144204 139759 139635 

Manggala 79753 74113 73649 80713 74349 73900 160466 148462 147549 

Biringkanaya 107463 105584 104997 108357 105644 105079 215820 211228 210076 

Tamalanrea 52878 51471 51415 53384 51851 51805 106262 103322 103220 

Jumlah 732391 713362 711006 742002 718827 716613 1474393 1432189 1427619 

Sumber: Data Badan Pusat Statistik Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Makassar 

Dari data diatas menunjukkan bahwa penduduk Kota Makassar tahun 2021 

tercatat sebanyak 1.427.619 jiwa yang terdiri dari 711.006 laki-laki dan 716.613 
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perempuan. Sementara itu jumlah penduduk Kota Makassar tahun 2022 tercatat 

sebanyak 1.432.189 jiwa. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat 

ditunjukkan dengan rasio jenis kelamin. Rasio jenis kelamin penduduk Kota 

Makassar yaitu sekitar 92,17 persen, yang berarti setiap 100 penduduk wanita 

terdapat 92 penduduk laki-laki. Penyebaran penduduk Kota Makassar dirinci 

menurut kecamatan, menunjukkan bahwa penduduk terpadat terkonsentrasi 

diwilayah Kecamatan Biringkanayya, yaitu sebanyak 211.228 atau sekitar (14,74 

persen) dari total penduduk, disusul Kecamatan Tamalate sebanyak 182.384 jiwa 

(12,73 persen). Kecamatan Rappocini sebanyak 144.733 jiwa (10,10 persen), dan 

yang terendah adalah Kecamatan Kepulauan Sangkarrang sebanyak 14.256 jiwa 

(0,99 persen). 

 

 

4.3   Kepadatan Penduduk 

 
Kepadatan penduduk merupakan indikator awal untuk mendeteksi tingkat 

perkembangan wilayah beserta seluruh kemungkinan dampak yang di timbukan. 

Wilayah yang memiliki kepadatan yang tinggi umumnya adalah pusat 

permukiman, pusat peradaban, dan pusat aktivitas sosial ekonomi (pusat 

pertumbuhan) 
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Kondisi Kepadatan Penduduk di kota makassar dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini 

Tabel 5 jumlah kepadatan penduduk kota makassar dari tahun 2021-2023 

 

Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Makassar 
Kecamatan (jiwa per km2) 

 2023  2022  2021  

Mariso  32269  31755  31645 

Mamajang  25908  24931  24914 

Tamalate  9324  9023  8982 

Rappocini  16318  15681  15668 

Makassar  32634  32645  32596 

Ujung Pandang  9449  9331  9325 

Wajo  14826  15131  15092 

Bontoala  26286  26304  26239 

Ujung Tanah  8351  8211  8170 

Kepulauan 
Sangkarrang 

9728 9258 9212 

Tallo 25395 25027 24940 

Panakukkang 8458 8197 8190 

Manggala 6647 6150 6112 

Biringkanaya 4476 4381 4357 

Tamalanrea 3337 3245 3242 

Jumlah 8388 8148 8122 

Sumber: Badan Pusat Statistik Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Makassar 

Ditinjau dari kepadatan penduduk Kecamatan Makassar adalah terpadat 

yaitu 32.645 jiwa per km persegi, disusul Kecamatan Mariso (31.755 jiwa per km 

persegi), Kecamatan Bontoala (26.304 jiwa per km persegi).Sedangkan 

Kecamatan Tamalanrea merupakan kecamatan dengan kepadatan penduduk 

terendah  yaitu sekitar  (3.245 jiwa  per km persegi),  kemudian kecamatan 
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Biringkanayya (4.381 jiwa per km persegi), Manggala (6.150 jiwa per km 

persegi), kecamatan Panakkukang (8.197 jiwa per km persegi), Kecamatan Ujung 

Tanah (8.211 jiwa per km persegi). Wilayah-wilayah yang kepadatan 

penduduknya masih rendah tersebut masih dimungkinkan untuk 

pengembangandan pembangunan daerah pemukiman terutama di 3 Kecamatan 

yaitu Biringkanaya, Tamalanrea dan Manggala. 

 

 

4.4   Rumah tangga 

 
Rumah tangga terdiri dari satu atau lebih orang yang tinggal bersama-sama 

di sebuah tempat tinggal dan juga berbagi makanan atau akomodasi hidup, dan 

bisa terdiri dari satu keluarga atau sekelompok orang.[1] Sebuah tempat tinggal 

 

dikatakan berisi beberapa rumah tangga jika penghuninya tidak berbagi makanan 

atau ruangan. Rumah tangga adalah dasar bagi unit analisis dalam banyak 

model sosial, mikroekonomi,  dan pemerintahan,  dan  menjadi  bagian  penting 

dalam ilmu ekonomi. 

 

Jumlah rumah tangga menurut kecamatan di kota makassar dapat dilihat 

dari tabel di bawah ini 

Tabel 6 jumlah rumah tangga menurut kecamatan di kota makassar dari tahun 

2020-2022 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tempat_tinggal
https://id.wikipedia.org/wiki/Makanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keluarga
https://id.wikipedia.org/wiki/Rumah_tangga#cite_note-1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
https://id.wikipedia.org/wiki/Mikroekonomi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan
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Jumlah Rumah Tangga Menurut Kecamatan di Kota 
Kecamatan Makassar 

 2022  2021  2020 

Mariso  13086  13041 12995 

Mamajang  12702  12694 12684 

Tamalate  41292  41107 40920 

Rappocini  32774  32748 32720 

Makassar  18628  18601 18572 

Ujung Pandang  5557  5554 5550 

Wajo  6818  6801 6783 

Bontoala  12509  12477 12446 

Ujung Tanah  8181  8140 8099 

Kepulauan 
Sangkarrang 

3229 3213 3196 

Tallo 33040 32925 32808 

Panakukkang 31648 31619 31589 

Manggala 33618 33412 33204 

Biringkanaya 47831 47570 47308 

Tamalanrea 23397 23373 23349 

Jumlah 324310 323275 322223 

 

Kecamatan dalam penelitian ini yaitu Kecamatan Tamalate terdapat 

 

41.292 rumah tangga, Kecamatan Biringkanayya dengan 47.831 rumah tangga, 

Kecamatan Manggala dengan rumah tangga sebanyak 33.616 rumah tangga, dan 

Kecamatan Tallo dengan rumah tangga sebanyak 33.040 rumah tangga, dimana 

jumlah rumah tangga wilayah tersebut tergolong dalam rumah tangga yang 

jumlahnya relatif besar dibandingkan dengan jumlah rumah tangga kecamatan 

lainnya di Kota Makassar, sekaligus adalah wilayah dengan jumlah Rumah tangga 

Miskin yang cukup signifikan. 
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Permasalahan harga dan stok minyak goreng dalam kurung waktu 2 

sampai 3 tahun belakangan ini semakin menarik perhatian warga Indonesia 

terkhusus di kota makassar. Bahan baku minyak merupakan kebutuhan setiap 

rumah tangga yang tidak dapat ditukar maupun di eliminasi. 

 

Pada November 2021 telah terlihat fenomena kenaikan pada harga minyak 

di seluruh daerah di indonesia dimana harga minyak goreng bermerek telah 

mencapai angka Rp. 24.000 per liter. Sejak itu, harga minyak secara terus 

menerus meningkat, jauh dari aturan Harga Eceran Tertinggi (HET) yang pada 

awalnya berdiri pada Rp.11.000 dan kemudian diubah oleh pemerintah menjadi 

Rp.14.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
5.1  Fluktuasi Harga Minyak Goreng di Kota Makassar 
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Tahun 2021 adalah tahun dimana minyak goreng kemasan mulai 

mengalami fluktuasi harga yang sangat tajam di indonesia. Pada bulan juli 2022 

adalah kasus dengan fluktuasi harga minyak goreng tertinggi di pasar tradisional 

pa’baeng-baeng kota Makassar mencapai Rp. 30.000,00/liter dari harga Rp. 

15.000,00/liter pada tahun 2021. Hal ini dikarenakan wabah Covid-19 yang 

melanda dunia termasuk Indonesia yang membuat ekonomi global tidak stabil dan 

berdampak pada menurnnya daya beli masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2. Grafik Trend Harga Minyak Goreng Kemasan 1 di Pasar Tradisional 

Pabaeng-Baeng Kota Makassar. 

 

Harga minyak goreng kemasan 1 mengalami trend kenaikan harga dalam 

kurun waktu 1 tahun sebesar 50% dari harga ecer tertinggi di Makassar yaitu Rp. 

15.000,00/liter naik menjadi Rp. 30.000,00/liter.  ini adalah kenaikan harga 

 

 
 

Gambar 5.1. Grafik Fluktuasi Harga Minyak Goreng Kemasan di Pasar 

Tradisional Pa’baeng-Baeng Kota Makassar 
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tertinggi dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, dan kembali lagi mengalami 

 

fluktuasi harga pada beberapa bulan selanjutnya. Kembali lagi penyebabnya 

adalah wabah Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia yang membuat 

ekonomi global tidak stabil dan berdampak pada menurnnya daya beli masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.3. Trend Harga Minyak Goreng Kemasan II di Pasar Tradisional 

Pabaeng-Baeng Kota Makassar 

 

Minyak goreng kemasan II ini adalah minyak goreng kemasan yang 

 

kualitasnya dibawah dari minyak goreng kemasan I itulah mengapa harga minyak 

 

goreng kemasan II ini lebih murah dai minyak goreng kemasan I 

 

 

Harga minyak goreng kemasan II mengalami trend kenaikan harga dalam kurun 

waktu 1 tahun sebesar 60% dari harga ecer tertinggi di Makassar yaitu Rp. 

 

12.000,00/liter naik menjadi Rp. 30.000,00/liter. ini adalah kenaikan harga 
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tertinggi dalam kurun waktu 2 tahun terakhir, dan kembali lagi mengalami 

 

fluktuasi harga yang tajam pada beberapa bulan selanjutnya. Kembali lagi 

penyebabnya adalah  wabah Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia 

yang membuat ekonomi global tidak stabil dan berdampak pada menurunya daya 

beli masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.4. Fluktuasi Harga Minyak Goreng Kemasan di Pasar Tradisional Daya 

Kota Makassar 

 

Fluktuasi harga minyak goreng kemasan di pasar tradisional daya kota 

 

Makassar dari januari 2020 sampai mei 2023 dari grafik terlihat pada mei 2020 

 

harga minyak goreng kemasan I Rp., 15.000,00/liter sedangkan minyak goreng 

 

kemasan II masih lebih murah dari harga minyak goreng kemasan I. pada juli 



 
 

 41 

 

 

2021 harga minyak goreng kemasan I mengalami fluktuasi yang tajam sampai 

 

menembus harga Rp. 27.000,00/liter dan kembali turun pada 2 bulan berikutnya 

fluktuasi harga tertinggi minyak goreng kemasan di pasar tradisional daya kota 

Makassar terjadi di bulan juli 2022 yaitu di angka Rp. 28.000,00/liter. Sedangkan 

minyak goreng kemasan II cenderung tidak mengalami fluktuasi yg tajam.. 

 

fluktuasi minyak goreng kemasan II terjadi pada bulan januari 2022 menyentuh 

 

angka Rp. 20.000,00/liter. Kembali lagi penyebabnya adalah wabah Covid-19 

 

yang melanda dunia termasuk Indonesia yang membuat ekonomi global tidak 

 

stabil dan berdampak pada menurnnya daya beli masyarakat 
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Gambar. 5.5 Trend Harga Minyak Goreng Kemasan I di Pasar Tradisional Daya 

 

Kota Makassar 

Trend harga minyak goreng kemasan I di pasar tradisional daya kota 

Makassar mengalami kenaikan harga di tahun 2021 di harga Rp.27. 000,00 dan 

kembali mengalami penurunan harga yang signifikan dalam kurun waktu 5 bulan 

di harga Rp. 17. 000,00, harga minyak goreng kemasan I kembali lagi mengalami 

kenaikan harga dari bulan ke bulan, dan mengalami fluktuasi sampai awal bulan 

2023. Penurunan di karenakan munculnya minyak goreng kemasan dalam bentuk 

merek baru dimana kualitas minyak tersebut tidak lebih baik dari minyak goreng 

kemasan 1 tapi karena kondisi ekonomi masyarakat yang tidak stabil karena 

wabah Covid-19 maka minyak goreng merek baru tersebut lebih diminati oleh 
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masyarakat karena dari segi harga minyak goreng kemasan baru tersebut memiliki 

 

selisi harga yang lebih murah dari pada minyak goreng kemasan 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 5.6 Trend Harga Minyak Goreng Kemasan II di Pasar Tradisional Daya 

Kota Makassar 

 

Trend harga minyak goreng kemasan II di pasar tradisional daya kota 

 

Makassar dapat dilihat dari grafik diatas mengalami fluktuasi yang tidak terlalu 

 

signifikan, hanya mengalami kenaikan harga di awal tahun 2022 di harga Rp. 

 

20.000,00 setelah itu harga minyak goreng kemasan II cenderung stabil sampai 

 

akhir tahun 2022. Hal itu dikarenakan minyak goreng kemasan cenderung selalu 

mengalami kenaikan harga pada awal tahun dimana penggunaan minyak goreng 

 

di masyarakat meningkat karena adanya perayaan raya natal hingga tahun baru. 
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Gambar. 5.7. Fluktuasi Harga Minyak Goreng Kemasan di Pasar Modern Kota 

Makassar 

 

Fluktuasi harga minyak goreng kemasan I dan II di pasar modern kota 

 

makassar di awal tahun 2020 sampai akhir tahun 2021 cenderung mengalami 

 

kenaikan dan penurunan yang selalu terjadi tiap bulan, itu dikarenakan pasar 

 

modern selalu mendapatkan harga terbaru dari distributor (up date harga) setiap 

 

minggunya. Pada awal tahun 2022 harga minyak goreng kemasan I dan II 
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mengalami penurunan harga sampai Rp. 13.000,00. Kembali lagi mengalami tren 

 

kenaikan harga mencapai harga 2Rp. 27.000,0/liter setelah itu harga minyak 

goreng kemasan I dan II.cenderung mengalami penurunan harga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 5.8. Trend Harga Minyak Goreng Kemasan I di Pasar Modern Kota 

Makassar 

 

Trend harga minyak goreng kemasan I di pasar modern kota makassar 

 

terlihat stabil dari tahun 2020 sampai akhir tahun 2021 di harga Rp. 16.00,00. 

 

Mengalami penurunan harga pada awal tahun 2022 di harga Rp. 13. 000,00 dan 

 

kembali melonjak di pertengahan tahun 2022 mencapai harga Rp. 27.000,00/liter 

dan cenderung mengalami penurunan di bulan-bulan berkutnya. Hal in 

dikarenakan wabah Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia yang 

membuat perekonomian global terganggu dan daya beli masyarakat menurun. 
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Gambar. 5.9. Trend Harga Minyak Goreng Kemasan II di Pasar Moderen Kota 

Makassar 

 

Trend harga minyak goreng kemasan II di pasar moderen kota makassar 

hampir menyerupai trend harga minyak goreng kemasan I yang ada pada gambar 

 

grafik 9, ini dikarenakan karena pasar moderen selalu mengalami perubahan harga 

 

dari distributor (up date harga) setiap minggunya dan juga wabah Covid-19 yang 

 

masih melanda dunia. 



 
 

 47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10. Uji T Fluktuasi Harga Minyak Goreng Kemasan di Pasar 

Tradisional Dan Moderen di Kota Makassar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.11. Uji T Trend Harga Minyak Goreng Kemasan di Pasar Tradisional di 

Kota Makassar 
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Gambar 5.12. Uji T Trend Harga Minyak Goreng di Pasar Moderen di Kota 

Makassar
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1   Kesimpulan 

 

1.  Harga minyak goreng kemasan di pasar tradisional dan pasar modern 

mengalami fluktuasi yang signifikan di tahun 2021 hingga menembu 50% 

di angka Rp. 30.000,./ liter, hal ini disebabkan oleh pandemic Covid-19 

yang dimana seluruh negara di dunia memberlakukan pembatasan warganya 

untuk beraktivitas. Hal ini mengakibatkan banyak perusahaan yang 

merumahkan para pekerja dan karyawan pabriknya, sehingga berdampak 

pada seluruh komoditas petanian dan kebutuhan dasar masyarakat, seiring 

berjalannya waktu kurun waktu 2021-2023 harga minyak goreng kemasan 

di pasar tradisional mengalami penurunan harga atau penyesuaian harga 

karena pandemic Covid-19 yang menyerang dunia sudah mulai dapat di 

kendalikan dan aktivitas masyarakat sudah mulai berjalan kembali. 

 

2. Trend harga minyak goreng kemasan di pasar tradisional dan pasar modern 

dari tahun 2021-2023 mengalami trend harga yang fluktuatif. Harga 

tertinggi terjadi di tahun 2021 menyentuh harga Rp. 30. 000,./liter untuk 

pasar tradisional dan pasar moderen. Ini kembali disebabkan oleh pandemic 

Covid-19 yang masih dialami oleh Negara-negara di dunia, tetapi trend 

harga minyak mulai menurun atau menyesuaikan di tahun 2023 dimana 

pandemic covid-19 sudah mulai membaik dari sebelumnya. 

 

3. Perbandingan harga minyak goreng kemasan di pasar tradisional dan pasar 

moderen dapat terlihat dari harga di pasar moderen yang harus mengikuti 

aturan HET (Harga Eeceran Tertinggi) yang diberlakukan pemerintah, tetapi 

stok minyak goreng kemasan di pasar moderen terkadang lebih cepat 

mengalami kehabisan stok dikarenakan beberapa faktor, diantaranya 

perbedaan harga dan perbedaan jarak lokasi dari rumah dengan pasar 

tradisional.  Cukup  berbeda  dengan  pasar  tradisional,  dimana  pasar 
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tradisional jarang mengikuti aturang HET (Harga Eceran Tertinngi) yang 

ditetapkan oleh pemerintah Maka dari itu trend harga minyak goreng 

kemasan di pasar tradisional terkadang lambat dalam penyesuaian harga. 
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LAMPIRAN 
 

 

  

Harga Minyak Goreng Kemasan di Pasar Pabaeng-baeng, Pasar Daya dan Pasar 

Moderen di Kota Makassar 
 

 

 

 

 

 

No. 

 

Bulan 

Harga Minyak 

Goreng Kemasan I 

(Rp/liter) 

Harga Minyak 

Goreng Kemasan II 

(Rp/liter) 

Harga Minyak 

Goreng Rata-rata 

(Rp/liter) 

1 01/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

2 02/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

3 03/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

4 04/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

5 05/2020 Rp 14,800 Rp 11,500 Rp 13,150 

6 06/2020 Rp 14,750 Rp 11,950 Rp 13,350 

7 07/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

8 08/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

9 09/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

10 10/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

11 11/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

12 12/2020 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

13 01/2021 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

14 02/2021 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

15 03/2021 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 

16 04/2021 Rp 14,750 Rp 12,000 Rp 13,375 
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17 05/2021 Rp 14,750 Rp 12,100 Rp 13,425 

18 06/2021 Rp 14,750 Rp 13,500 Rp 14,125 

19 07/2021 Rp 14,750 Rp 13,500 Rp 14,125 

20 08/2021 Rp 14,750 Rp 13,500 Rp 14,125 

21 09/2021 Rp 16,050 Rp 14,800 Rp 15,425 

22 10/2021 Rp 16,250 Rp 15,000 Rp 15,625 

23 11/2021 Rp 16,250 Rp 15,000 Rp 15,625 

24 12/2021 Rp 17,400 Rp 16,150 Rp 16,775 

25 01/2022 Rp 20,500 Rp 20,000 Rp 20,250 

26 02/2022 Rp 20,500 Rp 20,000 Rp 20,250 

27 03/2022 Rp 20,500 Rp 20,700 Rp 20,600 

28 04/2022 Rp 20,500 Rp 25,000 Rp 22,750 

29 05/2022 Rp 30,000 Rp 30,000 Rp 30,000 

30 06/2022 Rp 26,000 Rp 30,000 Rp 28,000 

31 07/2022 Rp 24,000 Rp 30,000 Rp 27,000 

32 08/2022 Rp 25,800 Rp 30,000 Rp 27,900 

33 09/2022 Rp 27,500 Rp 30,000 Rp 28,750 

34 10/2022 Rp 27,000 Rp 30,000 Rp 28,500 

35 11/2022 Rp 27,000 Rp 30,000 Rp 28,500 

36 12/2022 Rp 27,000 Rp 30,000 Rp 28,500 

37 01/2023 Rp 25,150 Rp 22,100 Rp 23,625 

38 02/2023 Rp 24,750 Rp 20,650 Rp 22,700 

39 03/2023 Rp 24,750 Rp 20,000 Rp 22,375 

40 04/2023 Rp 24,750 Rp 20,000 Rp 22,375 

41 05/2023 Rp 24,750 Rp 20,000 Rp 22,375 

Rata-rata Rp 19,060 Rp 17,889 Rp 18,474 

Standar Deviasi 5,112.47 6,917.09 5,927.82 

Koefisien Variasi (CV) 26.82 38.67 32.09 
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Trend Harga Minyak Goreng Kemasan I di Pasar Tradisional Pabaeng- 

baeng dan Pasar Daya Kota Makassar 
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Bulan 

 

Harga Minyak Goreng Kemasan I 
(Rp/liter) 

1 Rp 14,750 

2 Rp 14,750 

3 Rp 14,750 

4 Rp 14,750 

5 Rp 14,800 

6 Rp 14,750 

7 Rp 14,750 

8 Rp 14,750 

9 Rp 14,750 

10 Rp 14,750 

11 Rp 14,750 

12 Rp 14,750 

13 Rp 14,750 

14 Rp 14,750 

15 Rp 14,750 

16 Rp 14,750 

17 Rp 14,750 

18 Rp 14,750 

19 Rp 14,750 

20 Rp 14,750 

21 Rp 16,050 

22 Rp 16,250 

23 Rp 16,250 

24 Rp 17,400 

25 Rp 20,500 

26 Rp 20,500 

27 Rp 20,500 

28 Rp 20,500 

29 Rp 30,000 

30 Rp 26,000 

31 Rp 24,000 

32 Rp 25,800 

33 Rp 27,500 

34 Rp 27,000 

35 Rp 27,000 

36 Rp 27,000 



 
 

 57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Trend Harga Minyak Goreng Kemasan II di Pasar Tradisional Pa’baeng- 

baeng Kota Makassar 

 

37 Rp 25,150 

38 Rp 24,750 

39 Rp 24,750 

40 Rp 24,750 

41 Rp 24,750 

 



 
 

 58 

 

 

 

 

Bulan 

 

Harga Minyak Goreng Kemasan II 
(Rp/liter) 

1 Rp 12,000 

2 Rp 12,000 

3 Rp 12,000 

4 Rp 12,000 

5 Rp 11,500 

6 Rp 11,950 

7 Rp 12,000 

8 Rp 12,000 

9 Rp 12,000 

10 Rp 12,000 

11 Rp 12,000 

12 Rp 12,000 

13 Rp 12,000 

14 Rp 12,000 

15 Rp 12,000 

16 Rp 12,000 

17 Rp 12,100 

18 Rp 13,500 

19 Rp 13,500 

20 Rp 13,500 

21 Rp 14,800 

22 Rp 15,000 

23 Rp 15,000 

24 Rp 16,150 

25 Rp 20,000 

26 Rp 20,000 

27 Rp 20,700 

28 Rp 25,000 

29 Rp 30,000 

30 Rp 30,000 

31 Rp 30,000 

32 Rp 30,000 

33 Rp 30,000 

34 Rp 30,000 

35 Rp 30,000 

36 Rp 30,000 
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37 Rp 22,100 

38 Rp 20,650 

39 Rp 20,000 

40 Rp 20,000 

41 Rp 20,000 
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